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Abstrak

Latar Belakang: Manajemen laba atau yang sering disebut earnings management
menjadi topik penelitian yang hingga saat ini menarik untuk diteliti. Tidak ada
konsensus yang jelas terkait definisi manajemen laba. Beberapa peneliti
sebelumnya mencoba untuk mendefinisikan manajemen laba berdasarkan
persepsi masing-masing peneliti.

Metode Penelitian: Penelitian ini berfokus pada evolusi dan perubahan isu
terkait kata kunci manajemen laba dari tahun 1994-2021. Artikel yang dianalisis
adalah artikel yang memasukkan manajemen laba dalam judul, abstrak dan kata
kunci dengan bidang khusus manajemen, akuntansi, dan ekonomi. Didapatkan
total artikel sebanyak 1.919 artikel yang dijadikan bahan analisis dan dibagi
menjadi tiga kelompok berdasarkan dekade. Metode yang digunakan vyaitu
sintesis guna menghubungkan konteks penelitian manajemen laba melalui
analisis bibliometrik menggunakan aplikasi VOS Viewer.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menemukan bahwa persepsi dan isu manajemen
laba mengalami perubahan dalam setiap periode. Perubahan isu manajemen laba
dipengaruhi oleh peristiwa ekonomi dan keuangan global seperti munculnya
kasus Enron dan WorldCom. Isu manajemen laba yang mendominasi yaitu terkait
corporate governance dan discretionary accrual. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai landasan teoretis untuk meneliti isu yang berhubungan dengan
manajemen laba.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
belum terdapat literatur tentang analisis kata kunci manajemen laba dan
perkembangannya menggunakan analisis bibliometrik berdasarkan basis data
Scopus. Pemilihan basis data Scopus karena Scopus merupakan salah satu basis
data literatur ilmiah terbesar di dunia yang dimiliki oleh Elsevier. Penelitian ini
berkontribusi terhadap perkembangan literatur manajemen laba dengan analisis
bibliometrik berdasarkan basis data Scopus.

Kata kunci: Manajemen Laba; Analisis Bibliometrik; Scopus

Pendahuluan

Manajemen laba atau yang sering disebut earnings management menjadi
topik penelitian yang hingga saat ini menarik untuk diteliti. Tidak ada
konsensus yang jelas terkait definisi manajemen laba (Dechow dkk, 1996).
Beberapa peneliti sebelumnya mencoba untuk mendefinisikan
manajemen laba berdasarkan persepsi masing-masing peneliti. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Schipper (1989) mendefinisikan
manajemen laba dalam konteks intervensi yang disengaja dalam
pelaporan keuangan eksternal, dengan maksud untuk mendapatkan
keuntungan pribadi. Healy dan Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen
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laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan
mengubah laporan keuangan yang menyesatkan pemangku kepentingan tentang kinerja
ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang bergantung pada
angka akuntansi yang dilaporkan. Dechow dan Skinner (2000) menyatakan, praktisi dan
regulator sering melihat manajemen laba sebagai hal yang pervasif dan bermasalah
sehingga membutuhkan tindakan perbaikan segera.

Literatur terdahulu menunjukkan beragam topik penelitian terkait manajemen laba, baik
dalam aspek teoretis maupun penelitian empiris. Beberapa penelitian manajemen laba
dalam aspek teoretis diteliti oleh Schipper (1989), Healy dan Wahlen (1999), Dechow
dan Skinner (2000), Ana Gisbert dan Garcia (2003), Yaping (2005), Rath dan Sun (2008),
dan Callao dkk, (2014). Penelitian tersebut berfokus pada pengembangan aspek teoretis
dari manajemen laba. Dari segi penelitian empiris banyak penelitian yang membahas
hubungan manajemen laba dengan aspek perusahaan terkait pasar modal, agensi teori
dan asimetri informasi, dan permasalahan lainnya seperti penelitian oleh Fama (1970),
Hagerman dan Zmijewski (1979), Healy (1985), Jones (1991), Breton dan Taffler (1995),
dan Burgstahler dan Dichev (1997). Topik penelitian manajemen laba terus berkembang
hingga sekarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kata kunci yang terkait dengan isu
manajemen laba dan kemudian fokus pada evolusi dan arah perubahan penelitian
manajemen laba selama seperempat abad (27 tahun), dari tahun 1994 hingga 2021.
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena belum terdapat literatur tentang analisis
kata kunci manajemen laba dan perkembangannya menggunakan analisis bibliometrik
berdasarkan basis data Scopus. Analisis bibliometrik mampu menganalisis secara
kuantitatif dari berbagai literatur yang dipublikasikan (Ellegaard & Wallin, 2015).
Pemilihan basis data Scopus karena Scopus merupakan salah satu basis data literatur
ilmiah terbesar di dunia yang dimiliki oleh Elsevier. Penelitian ini berkontribusi terhadap
perkembangan literatur manajemen laba dengan analisis bibliometrik berdasarkan basis
data Scopus. Bagian selanjutnya dari penelitian ini membahas tinjauan pustaka
manajemen laba berdasarkan penelitian sebelumnya. Lalu, menjelaskan metodologi
penelitian yaitu menggunakan analisis bibliometrik. Kemudian, pembahasan dan hasil
analisis. Terakhir, penelitian ini menawarkan kesimpulan atas analisis bibliometrik
terkait tinjauan pustaka manajemen laba selama seperempat abad (27 tahun).

Tinjauan Literatur

Manajemen laba merupakan fenomena yang kompleks dan menarik untuk diteliti.
Pada tahun 1970-an literatur terkait manajemen laba berfokus pada pasar modal (Ball,
1972; Fama, 1970). Diawali dengan hipotesis pasar efisien atau Efficient Market
Hypothesis (EMH), banyak peneliti yang menguji hubungan antara harga saham dan laba
akuntansi seperti penelitian oleh Fama (1970), Ball (1972), Kaplan dan Roll (1972),
Torisaka dan Kihara (1978), Dechow dkk (1996), Erickson dan Wang (1999), dan Henry
(2003). Hipotesis pasar efisien memprediksi bahwa tidak ada hubungan antara
perubahan harga saham dan perubahan metode akuntansi.
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Fama (1970) menyatakan bahwa dalam pasar modal yang efisien harga saham
sepenuhnya mencerminkan semua informasi yang tersedia. Ball (1972) meneliti reaksi
pasar terhadap perubahan pendapatan yang berhubungan dengan perubahan metode
akuntansi. Perubahan pendapatan akibat perubahan metode akuntansi diyakini dapat
menyesatkan keputusan investor di pasar modal. Terlepas dari faktor nyata yang
mempengaruhi pendapatan perusahaan, terdapat faktor akuntansi yang mengarahkan
perusahaan untuk memilih metode akuntansi untuk melaporkan pendapatan. Kaplan
dan Roll (1972) berpendapat bahwa laporan keuangan merupakan sarana utama untuk
mengidentifikasi informasi kondisi keuangan perusahaan. Jika asumsinya investor tidak
memahami perlakuan akuntansi perusahaan, maka investor tidak dapat membedakan
pengaruh akuntansi yang nyata dan akuntansi. Oleh karena itu, pasar bereaksi terhadap
perubahan pendapatan akibat perubahan metode akuntansi.

Watts dan Zimmerman (1978) mengembangkan Positive Accounting Theory (PAT), yang
dikenal sebagai contracting theory. Perusahaan dianggap berhubungan kontrak dan
cenderung untuk meminimalkan biaya kontrak yang terkait dengan berbagai pihak yang
dikontrak. PAT berpandangan bahwa pilihan akuntansi perusahaan harus dipilih untuk
meminimalkan biaya kontrak, sehingga mencapai efisiensi tata kelola perusahaan
(corporate governance). Hagerman dan Zmijewski (1979) menemukan adanya skema
kompensasi insentif mempengaruhi keputusan manajer dalam pilihan akuntansi metode
persediaan, metode penyusutan, perlakuan kredit pajak investasi, dan amortisasi biaya
pensiun. Healy (1985) menemukan bahwa manajer perusahaan dengan skema insentif
bonus menggunakan akun akrual untuk meningkatkan laba yang dilaporkan sehingga
meningkatkan bonus yang diharapkan. Jones (1991) meneliti tindakan perusahaan untuk
menurunkan pendapatan yang dilaporkan untuk mendapatkan bantuan dengan
pemanipulasian laba melalui akun akrual untuk mengurangi pendapatan yang
dilaporkan.

Breton dan Taffler (1995) menemukan bahwa tujuan manipulasi akuntansi adalah untuk
mengubah dua basis transfer kekayaan: pendapatan per saham (EPS) dan rasio
utang/ekuitas, transfer kekayaan yang mendasari terjadi antara manajer dan pemegang
saham, dan antara pemegang saham/manajer dan pemegang hutang. Dampak transfer
kekayaan antara pihak-pihak yang berkontrak tergantung pada kontrak utang dan
kontrak kompensasi. Semakin besar tingkat leverage perusahaan, semakin besar
manajer memanipulasi pendapatan. Demikian juga, ketika kinerja manajer dinilai
dengan laba akuntansi, manajer cenderung memanipulasi laba akuntansi untuk
mendapatkan kompensasi. Menurut Burgstahler dan Dichev (1997), perusahaan
melakukan manajemen laba untuk menghindari dari kerugian. Manajer menemukan dua
pendekatan yaitu arus kas dari operasi dan perubahan modal kerja dapat digunakan
untuk menghasilkan peningkatan laba. Pemilihan pendekatan tergantung pada motivasi
untuk menghindari kerugian.

Terlepas dari beragamnya isu penelitian manajemen laba yang berkembang, secara
teoretis belum terdapat konsensus yang jelas tentang apa itu manajemen laba. Literatur
tentang definisi manajemen laba menunjukkan inkonsistensi dalam pendefinisian
manajemen laba. Peneliti baik akademisi, praktisi, dan regulator mendefinisikan
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manajemen laba berdasarkan persepsi masing-masing. Dechow dan Skinner (2000)
mencoba untuk merekonsiliasi perbedaan persepsi tentang manajemen laba oleh
akademisi, praktisi dan regulator. Praktisi dan regulator sering melihat manajemen laba
sebagai sesuatu yang pervasif dan bermasalah sedangkan akademisi melihat
manajemen laba secara lebih optimis bahwa manajemen laba yang ada harus menjadi
perhatian investor. Kesimpulan penelitian Dechow dan Skinner (2000) yaitu terdapat
manfaat yang dapat diambil dari perbedaan persepsi manajemen laba dan memahami
insentif manajemen adalah kunci untuk memahami praktik manajemen laba.

Leuz dkk (2003) membahas perbedaan sistematis dalam praktik manajemen laba di 31
negara. Penelitian tersebut menemukan bahwa perbedaan praktik manajemen laba
berdasarkan gagasan bahwa manajer menggunakan manajemen laba untuk
menyembunyikan kinerja bisnis sebenarnya untuk melindungi manfaat kontrol.
Penelitian Liu dan Lu (2007) menemukan bahwa corporate governance yang tidak efektif
yang disebabkan oleh konflik antara agen dan principal dapat meningkatkan manajemen
laba. Karena terus berkembangnya isu penelitian terkait manajemen laba maka
diperlukan analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi tren isu penelitian dari tahun
1994 hingga sekarang berdasarkan basis data yang diolah dengan aplikasi VOS Viewer.
Hasil penelitian dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan dekade untuk melihat
perkembangan isu penelitian manajemen laba.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan yang signifikan dalam
perkembangan kata kunci manajemen laba dari tahun 1994 hingga Juni 2021
berdasarkan basis data Scopus. Pemilihan tahun berdasarkan ketersediaan artikel
dengan kriteria artikel yang memasukkan manajemen laba dalam judul, abstrak dan kata
kunci dengan bidang khusus manajemen, akuntansi dan ekonomi. Secara total terdapat
1.919 artikel tentang manajemen laba pada basis data Scopus sesuai kriteria per 10 Juni
2021. Metode yang digunakan adalah sintesis untuk menghubungkan konteks penelitian
manajemen laba melalui analisis bibliometrik.

Analisis bibliometrik merupakan analisis kuantitatif dari berbagai literatur yang
dipublikasikan (Ellegaard & Wallin, 2015). Penelitian ini menggunakan aplikasi VOS
Viewer untuk menganalisis secara statistik fenomena kata kunci manajemen laba dalam
basis data Scopus. VOS Viewer merupakan aplikasi yang dapat menganalisis data
bibliografi dan memvisualisasikan hasilnya melalui jaringan bibliometrik. Pada aplikasi
VOS Viewer terdapat pilihan analisis yaitu co-authorship, co-occurrence, citation,
bibliographic coupling dan co-citation. VOS Viewer dapat menganalisis kata kunci dari
berbagai artikel yang dipublikasikan. VOS Viewer mengevaluasi informasi dan
membedakannya sesuai cluster lalu menampilkan hasil analisis dalam bentuk grafis.
Hasil tersebut dapat membantu menganalisis basis data Scopus secara efisien. Penelitian
ini menyelidiki kata kunci manajemen laba selama seperempat abad (27 tahun) dari
tahun 1994 hingga 2021. Analisis dalam jangka panjang diperlukan untuk mengamati
perubahan persepsi manajemen laba.
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Hasil dan Pembahasan

Analisis bibliometrik dilakukan dengan penggunaan basis data Scopus dengan ketentuan
artikel yang memasukkan manajemen laba dalam judul, abstrak dan kata kunci dengan
bidang khusus manajemen, akuntansi dan ekonomi. Didapatkan total artikel sebanyak
1.919 artikel yang dijadikan bahan analisis. Gambar 1 menunjukkan tren total publikasi
artikel yang berhubungan dengan manajemen laba per tahun berdasarkan basis data
Scopus.

250 228
200
174
154
142140
150 128 130
116
105
96
100 33
66 66 /1
49
50
1
1 142322?’30
10

] 11 |

N ONOOOO O AN MSCTI W WONO®ODOANMSSTILWMOINIOWOGD O

A OO OO OO O O O O OO OO0 0 00O d dH ™o o o A - 3 4 & N

DDA OO OO OO OO0 0000000000 O O O

™ = e H AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN NN NN N NN N NN

Gambar 1 Total publikasi terkait manajemen laba di Scopus
Sumber: Scopus

Terjadi peningkatan jumlah publikasi terkait manajemen laba yang terdaftar dalam basis
data Scopus. Peningkatan ini terjadi karena meningkatnya minat peneliti terhadap
manajemen laba. Salah satu pemicunya yaitu terkuaknya kecurangan yang dilakukan
oleh Enron, WorldCom dan perusahaan besar lainnya. Perkembangan isu penelitian
manajemen laba dimulai dari diperkenalkannya istilah income smoothing oleh Hepworth
(1953). Isu penelitian manajemen laba mengalami perubahan fokus dari pasar modal ke
non-pasar modal dan kembali lagi ke pasar modal. Tabel 1 merangkum kontribusi yang
secara signifikan mempengaruhi perkembangan penelitian di bidang manajemen laba
berdasarkan kutipan terbanyak dari basis data Scopus.

Berdasarkan basis data Scopus penelitian terbaru terkait manajemen laba, Salehi dkk
(2021) meneliti hubungan antara tata kelola perusahaan dan manajemen laba di
perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange selama 2011-2017. Nikbakht dkk
(2021) meneliti terkait manajemen laba sebelum Initial Public Offerings (IPO) dan
hipotesis pasar modal. Selain itu, S. Liu dkk (2021) meneliti hubungan antara aktivitas
manajemen laba berbasis akrual dan riil dengan perilaku investasi perusahaan.
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Tabel 1 Perkembangan Penelitian Manajemen Laba

Subramanyam 1996 Harga Pasar Saham Terhadap Diskresioner
Burgstahler & Dichev 1997 Motivasi Praktik Manajemen Laba
Teoh dkk Manajemen laba dan kinerja penawaran ekuitas yang
1998 .
kurang baik
Rangan 1998 Manajemen laba dan pasar saham
Defond & Subramanyam 1998 Perubahan auditor dan akrual diskresioner
Francis dkk 1999 Peran auditor dalam pelaporan akrual yang kredibel
Erickson & Wang 1999 Manajemen laba dengan merger
Bartov dkk 2000 Model akrual diskresioner dan kualifikasi audit
Lambert 2001 Teori kontrak dan akuntansi
Klein Komite audit, karakteristik dewan direksi dan
2002 .
manajemen laba
Bartov dkk 2002 Manajemen laba dan imbalan
Chung dkk 2002 Manajemen laba dan pemantauan institusi
Beatty dkk 2002 Manajemen laba untuk menghindari penurunan
pendapatan
Leuz dkk 2003 Manajemen laba dan perlindungan investor
Xie dkk 2003 Manajemen laba dan tata kelola perusahaan
Chung & Kallapur 2003 Manajemen laba dan abnormal akrual
Bedard dkk 2004 Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba
Kothari dkk 2005 Pengukuran kinerja dan akrual diskresioner
Graham dkk 2005 Implikasi ekonomi dari pelaporan keuangan perusahaan
Cheng & Warfeld 2005 Insentif ekuitas dan manajemen laba
Davidson dkk 2005 Struktur tata kelola internal dan manajemen laba
Bergstresser & Philippon 2006 Insentif CEO dan manajemen laba
Lang dkk 2006 Komparasi manajemen laba perusahaan US dan non-US
Liu & Lu 2007 Tata kelola perusahaan dan manajemen laba
Yu 2008 Pengaruh analisis ekuitas dan manajemen laba
Francis & Wang 2008 Investor dan kualitas laba
La Fond & Watts 2008 Peran informasi konservatisme
Prior dkk 2008 Manajemen laba dan corporate social responbility
Cornett dkk 2008 Tata kelola perusahaan dan manajemen laba
Hutton dkk 2009 Transparansi laporan keuangan dan distribusi stock
return
Dechow dkk 2010 Kualitas laba dan kinerja
Cohen & Zarowin 2010 Manajemen laba berbasis akrual dan riil
Gunny 2010 Manajemen laba dan kinerja masa depan
Kim dkk 2012 Manajemen laba dan corporate social responbility
Dichev dkk 2012 Kualitas laba

Artikel terkait manajemen laba sebanyak 1.919 artikel dibagi menjadi tiga kelompok
berdasarkan dekade. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi perubahan
perkembangan persepsi manajemen laba per dekade dari kata kunci manajemen laba
pada basis data Scopus. Kata kunci dari artikel terkait manajemen laba dianalisis
menggunakan VOS Viewer untuk melihat tren isu penelitian berkaitan dengan
manajemen laba.
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Gambar 2 menunjukkan kelompok pertama yang menganalisis artikel yang
dipublikasikan pada tahun 1994 hingga 2003 dengan total kata kunci yang ditemukan
sebanyak 237 kata kunci. Kriteria yang ditetapkan yaitu threshold keterjadian kata kunci
dengan minimal terdapat di 5 artikel. Ditemukan tiga kata kunci yaitu discretionary
accruals, income smoothing, dan corporate governance. Discretionary accruals
merupakan kata kunci yang paling banyak ditemukan. Hal ini disebabkan minat peneliti
terkait dengan praktik manajemen laba melalui discretionary accruals seperti artikel
yang diteliti oleh Defond dan Subramanyam (1998), Bartov dkk (2000), dan H. Chung
dan Kallapur (2003). Kata kunci kedua yaitu income smoothing. Terkuaknya kasus Enron
dan WorldCom diawal tahun 2000-an membuat peneliti tertarik untuk meneliti income
smoothing seperti penelitian oleh Chaney dan Lewis (1998), Mande dkk (2000) dan
Srinidhi dkk (2001). Kata kunci ketiga terkait dengan corporate governance. Topik
hubungan antara corporate governance dan praktik manajemen laba menjadi topik yang
menarik untuk diteliti seperti penelitian oleh Leuz dkk (2003), Fields dan Keys (2003),
dan Koh (2003). Kata kunci yang memenuhi kriteria masih sedikit ditemukan karena
masih rendahnya jumlah publikasi terkait manajemen laba pada periode ini.

discretionary accruals

corporate governance

earnings management

f vosviewer

Gambar 2 Analisis bibliometrik dari 1994 — 2003
Sumber: VOS Viewer

Gambar 3 menunjukkan kelompok kedua yang menganalisis artikel yang dipublikasikan
dari tahun 2004 hingga 2013 dengan total kata kunci sebanyak 1.377 kata kunci. Kata
kunci yang dipilih yaitu kata kunci yang minimal terdapat di 10 artikel. Kata kunci yang
paling banyak digunakan yaitu corporate governance disusul dengan discretionary
accrual. Terdapat kesamaan tren isu penelitian di kelompok pertama dan kedua.
Namun, di kelompok kedua muncul banyak isu baru yaitu eanings quality, ownership
structure, executive compensation, audit committee, audit quality, IFRS, board of
directors, financial reporting, agency theory, value relevance, stock option dan ethics.
Selama periode ini, penelitian manajemen laba banyak berfokus pada corporate
governance.
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Gambar 3 Analisis bibliometrik dari 2004 — 2013
Sumber: VOS Viewer

Periode analisis terakhir yaitu dari tahun 2014 hingga 2021 ditunjukkan pada Gambar 4.
Kelompok ketiga ini lebih kecil dibandingkan kelompok sebelumnya. Periode ini penting
untuk dianalisis karena peningkatan jumlah publikasi yang terjadi dalam rentang waktu
tersebut. Ditemukan sebanyak 2.557 kata kunci dalam artikel yang publikasi selama
periode tersebut. Pada kelompok ketiga ini ditetapkan threshold keterjadian kata kunci
setidaknya di 12 artikel untuk melihat isu terkait penelitian manajemen laba yang paling
berkembang. Dibandingkan periode sebelumnya, pada periode kali ini ditemukan lebih
banyak kata kunci seperti audit quality, IFRS, earnings quality, ownership structure, audit
committee, financial reporting, financial reporting quality, corporate social
responsibility, real earnings management, board of directors, income smoothing, real
activities manipulation, agency theory, accounting quality, executive compensation,
emerging markets, financial crisis, disclosure, loan loss provisions, management,
information asymmetry, value relevance, board independence, classification shifting,
institutional investors, audit fees, tax avoidance. Banyaknya jumlah kata kunci yang
ditemukan sejalan dengan peningkatan jumlah publikasi terkait manajemen laba. Pada
periode ini, penelitian manajemen laba masih didominasi oleh isu corporate governance
dan discretionary accrual.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu hanya meneliti manajemen laba
berdasarkan basis data Scopus sehingga penelitian selanjutnya dapat meneliti
menggunakan basis data lainnya. Penelitian ini membatasi artikel manajemen laba
hanya pada bidang manajemen, akuntansi dan ekonomi sehingga peneliti selanjutnya
dapat memasukkan disiplin ilmu lainnya agar hasil penelitian lebih komprehensif.
Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan peristiwa ekonomi dan keuangan
global yaitu resesi COVID-19 sebagai akibat langsung dari pandemi COVID-19 terhadap
praktik manajemen laba.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dan isu manajemen laba mengalami
perubahan dalam setiap periode. Isu manajemen laba yang mendominasi yaitu terkait
corporate governance dan discretionary accrual. Perubahan isu manajemen laba
dipengaruhi oleh peristiwa ekonomi dan keuangan global seperti munculnya kasus
Enron dan WorldCom. Hal peristiwa tersebut menjadi salah satu faktor meningkatnya
jumlah publikasi terkait manajemen laba setiap tahunnya. Penelitian ini berkontribusi
pada literatur manajemen laba melalui identifikasi isu penelitian yang paling banyak
dianalisis terkait manajemen laba selama beberapa dekade. Penelitian ini dapat
membantu memahami perkembangan persepsi dan isu manajemen laba dari waktu ke
waktu. Implikasi dari penelitian ini yaitu temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai
landasan teoretis untuk meneliti isu yang berhubungan dengan manajemen laba.
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